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Kalender MABIMS



• Ada kriteria tunggal yang disepakati.

• Ada batas wilayah yang disepakati.

• Ada otoritas tunggal yang mengaturnya.





 Dari data rukyat global, juga 
diketahui bahwa tidak ada 
kesaksian hilal yang dipercaya 
secara astronomis yang beda 
tinggi bulan-matahari kurang 
dari 4 derajat.

 Karena pada saat matahari 
terbenam tinggi matahari -50’, 
maka beda tinggi bulan-
matahari 4 derajat identik 
dengan tinggi bulan (4o -50’=) 3o 
10’, dibulatkan menjadi 3o.

 Rekor elongasi terkecil untuk 
terlihatnya hilal menurut Odeh 
(2006) adalah 6,4o. 
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 Pada saat Temu Kerja Hisab Rukyat 2023 di Bali umumnya 

ormas-ormas Islam menerima kriteria baru MABIMS, kecuali 

Muhammadiyah.

 Terkait perbedaan penafsiran “Elongasi 6,4 derajat” toposentrik 

(berbasis ufuk) atau geosentrik (berbasis titik pusat bumi) pada 

Temu Kerja 2023 disepakati “Elongasi Geosentrik 6,4 derajat”. 

 Persis menerima kriteria baru MABIMS karena sejak 2012 sudah 

menggunakan kriteria serupa. 

 NU menerima kriteria baru MABIMS karena selaras dengan 

IRNU (Imkan Rukyat NU).



 Persis sejak 2012 menggunakan Kriteria LAPAN 2010 (tinggi 

bulan 3 derajat dan elongasi toposentrik 6,4 derajat). Sejak 

Temu Kerja 2023 menyesuaikan kriteria elongasi toposentrik 

menjadi elongasi geosentrik. Ada perbedaan sekitar 1 derajat, 

elongasi geosentrik lebih rendah daripada elongasi 

toposentrik.

 NU tetap mendasarkan pada hasil rukyat. Bila posisi bulan di 

bawah kriteria IRNU/MABIMS pengakuan rukyat ditolak. Bila di 

atas Qath'iy Rukyah NU (QRNU, elongasi 9,9 derajat) rukyat yang 

gagal tetap dianggap berhasil (tidak dilakukan istikmal), karena 

bila dilakukan istikmal bulan berikutnya bisa hanya 28 hari.



• Prinsip astronomi umum yang biasa digunakan dalam ilmu falak dalam penentuan awal bulan 

hijriyah adalah “makin ke barat suatu wilayah, posisi bulannya saat maghrib akan semakin 

tinggi dan semakin jauh terpisah dari matahari”. 

• Dengan prinsip astronomi umum tersebut, berlaku ketentuan bila hilal terlihat atau kriteria 

imkan rukyat terpenuhi di wilayah timur, wilayah barat tinggal mengikutinya. Tetapi, bila 

terlihatnya hilal atau terpenuhinya kriteria imkan rukyat di wilayah barat saja, wilayah timur 

tidak perlu mengikutinya atau bisa mengikutinya dengan syarat.

• Contoh1: hilal teramati di Arab Saudi dan di Indonesia belum teramati, keputusan awal bulan di 

Indonesia tidak perlu mengikuti Arab Saudi. 

• Contoh2: Bila itu terjadi dalam satu wilayah hukum (wilayah negara) bisa saja wilayah timur 

mengikuti wilayah barat. 

• Kriteria [8-5] sebenarnya tergolong kriteria yang optimistik. Namun kriteria optimistik [8-5] 

tersebut menjadi tidak bermakna ketika diberlakukan secara global. 

• Bila di wilayah barat kriteria terpenuhi, di wilayah timur posisi bulan lebih rendah dan lebih 

dekat ke matahari sehingga tidak mungkin bisa dirukyat. 





















Keunggulan utama kalender MABIMS adalah 

kemampuannya menyatukan pengamal rukyat dan 

pengamal hisab. 

➢Kriteria imkan rukyat (IR, visibilitas hilal) tinggi minimal 3 derajat 

dan elongasi minimal 6,4 derajat merujuk pada data rukyat jangka 

panjang. 

➢Kriteria IR bisa diterima pengamal rukyat karena berdasarkan data 

rukyat, artinya memungkinkan untuk prakiraan rukyat masa depan. 

➢Kriteria IR juga diterima pengamal hisab karena memungkinkan 

membuat kalender ibadah yang terkait erat dengan dalil syar’i.



Keunggulan kalender yang dapat disusun untuk puluhan 

tahun ke depan juga berlaku untuk kalender MABIMS. 
➢Kalender pasti berbasis hisab, karenanya bisa dihitung untuk kapan saja, masa 

depan dan masa lalu. 

➢Bagi pengamal hisab, kalender memberikan kepastian untuk menetapkan 

waktu ibadah. Bagi pengamal rukyat, kalender adalah prakiraan (prediksi) 

yang nantinya akan dikonfirmasi dengan rukyat hilal (pengamatan hilal). 

➢Rukyat memang bukan untuk membuat kalender. Bagi pengamal rukyat, 

kalender bisa membantu untuk tetap taat pada contoh Rasul (ta’abudi) untuk 

melakukan rukyat setiap bulan, khususnya untuk Ramadhan, Syawal, dan 

Dzulhijjah. 

➢ Itsbat (penetapan, dalam forum lebih besar yang melibatkan pakar dan 

perwakilan ormas Islam disebut Sidang Itsbat) diperlukan untuk menetapkan 

hasil rukyat. 



Kelemahan kalender MABIMS adalah potensi perbedaan 

dengan negara-negara lain, terutama Arab Saudi yang 

menjadi rujukan pelaksanaan shaum Arafah dan Idul Adha. 

➢Karena hilal makin tinggi ke arah barat, ada potensi hilal dapat di 

rukyat di Arab Saudi pada saat di Indonesia hilal tidak terlihat. 

➢Terkait perbedaan hari Arafah, itu pun sesungguhnya bukan 

masalah. Hari Arafah tidak harus sama harinya dengan wukuf di 

Arafah, karena hari Arfah bermakna hari ke-9 Dzulhijjah yang di 

Mekkah bersamaan dengan hari wukuf. Kita mengenal hari ke-8 

sebagai hari Tarwiyah, hari ke-9 hari Arafah, ke -10 hari Nahar 

(qurban, idul adha), serta hari ke-11, 12, dan 13 sebagai hari Tasyrik.



Kelemahan lain kalender MABIMS adalah masing-masing 

negara bisa menentukan sendiri awal bulannya 

berdasarkan keputusan otoritas nasional sehingga 

berpotensi tidak ada keseragaman global. 
➢ Kalender Indonesia bisa saja berbeda dengan Brunei Darussalam, Malaysia, dan 

Singapura setelah dikonfirmasi dengan hasil rukyat dan diputuskan dalam sidang 

itsbat. 

➢ Masing-masing wilayah bisa berbeda mathla’ (keberlakuan rukyat hilal). Kaidah fikih 

“Hukmul hakim ilzamun wa yarfa’ul khilaf” (Keputusan hakim/otoritas mengikat dan 

menghilangkan perbedaan) memerlukan adanya keputusan otoritas. 

➢ Kaidah itu sering kali juga dikaitkan prinsip “Wilayatul hukmi” (wilayah hukum), yaitu 

rukyat hilal di suatu lokasi dapat diberlakukan untuk seluruh negeri. 
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